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ABSTRAK

Analisis regresi spasial merupakan metode yang digunakan untuk melihat hu-

bungan antara variabel bebas dan variabel tak bebas pada data yang mimiliki

pengaruh ketetanggaan daerah atau efek spasial. Jika terdapat efek spasial

pada variabel bebas dan variabel tak bebas, maka regresi spasial yang digu-

nakan adalah regresi Spatial Durbin Model (SDM). Saat dilakukan estimasi

parameter pada model SDM, terdapat data pencilan sehingga estimasi yang

diperoleh menjadi bias. Oleh karena itu, untuk memperoleh model SDM yang

stabil terhadap pencilan, diperlukan metode Robust Spatial Durbin Model

(RSDM). Metode RSDM ini digunakan untuk mengkonstruksi model serta

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi IPM di Provinsi Jawa Barat

tahun 2022. Pada penelitian ini, variabel bebas yang digunakan adalah persen-

tase rumah tangga terhadap sumber air minum layak (X1), persentase pen-

duduk miskin (X2), angka partisipasi murni tingkat usia 16-18 tahun (X3),

dan angka melek huruf (X4). Dari hasil penelitian, diperoleh model yang

memiliki nilai R2 sebesar 90,74% dan nilai MSE sebesar 2,611031. Kemudian

terdapat faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap IPM di Provinsi

Jawa Barat tahun 2022 yaitu persentase rumah tangga yang memiliki akses

terhadap sumber air minum layak, persentase penduduk miskin, angka par-

tisipasi murni tingkat usia 16-18 tahun, efek spasial angka partisipasi murni

tingkat usia 16-18 tahun, dan efek spasial angka melek huruf.
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